Hubungan Kecukupan Pakan Terhadap Perfoma Reproduksi Pada Sapi Perah Nuliparous, Primiparous Dan Pluriparous
Abstrak
The aim of this study was to determine the relationship between feed adequacy and reproductive performance of nuliparous, primiparous and pluriparous dairy cattle. The study was conducted on March 22nd - May 8th, 2021 at Service Technical Implementation Unit Center for breeding, Animal Feed and Veterinary  Diagnostics (UPTD BPBPTDK) Kaliurang, Yogyakarta. The materials used include 3 parity of dairy cattles (Nuliparous, Primiparous and Pluriparous), reproductive performance, body weight data and feed (consumption kg/day/head, fresh weight and dry weight content). This research method was conducted by survey and random sampling of 30 dairy cattles. The variable measured were Age at first estrus, first mating, Conception Rate (CR), Service per Conception (S/C), Post partum Estrus (PPE), Post Partum Mating (PPM), Calving Interval (CI). The analysis used was Regression Correlation Analysis to determine the relationship between feed adequacy and each reproductive performance. 
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PENDAHULUAN

Kecukupan pakan pada ternak menjadi salah satu faktor penampilan reproduksi dan juga produksi susu pada sapi perah. Pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan berat badan mampu memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan dan perkembangbiakan sistem reproduksi. Dalam bahan pakan terkandung bahan kering (BK) da protein kasar (PK), masing-masing memiliki fungsi yang berbeda-beda.  BK berfungsi sebagai perangsang dinding saluran pencernaan dan menguatkan pembentukan enzim yang nantinya akan membentuk energi yang digunakan untuk kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan reproduksi. PK berfungsi sebagai perbaikan jaringan dalam perkembangan saluran reproduksi, selain itu protein berperan sebagai penghasil hormon

LANDASAN TEORI

Sapi perah Peranakan Fries Holstein (PFH) merupakan hasil dari persilangan antara sapi Frisian Holstein (FH) dengan sapi lokal yang ada di indonesia. Karakteristik dari sapi perah PFH yaitu mempunyai ukuran tubuh yang besar dengan warna bulu putih belang hitam atau hitam belang putih, mulut lebar, lubang hidung luas, kepala tidak terlalu panjang, dan telinga sedang.

Reproduksi sapi betina meliputi bebrapa variabel berupa paritas, dimana paritas menjadi salah satu faktor reproduksi. Paritas merupakan periode dalam sebuah proses siklus reproduksi ternak yang dapat memberikan gambaran aktualisasi kematangan fisik maupun perfoma reproduksi indukan sapi perah dengan indikasi jumlah partus induk ternak. Paritas digolongkan menjadi 3 macam yaitu : Nuliparous(sapi perah dara), Primiparous (induk sapi perah yang beranak satu kali) dan Pluriparous (induk sapi perah yang sudah beranak lebih dari satu kali)
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di UPTD BPPTDK Unit Sapi Perah, Dusun Ngipiksai, Kelurahan Hargobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian  dilaksanakan 22 Maret – 1 Mei 2021.
Materi yang digunakan untuk penelitian ini berasal dari UPTD BPPTDK Unit Sapi Perah, meliputi Sapi perah nuliparous, Sapi perah  primiparous, Sapi perah pluriparous. Metoda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survey dan wawancara langsung terhadap pegawai kesehatan hewan atau dokter hewan serta pengambilan data sekunder selama 3 tahun
 mulai dari 2018-2021. Data yang diambil meliputi : 1)Pakan, Data pakan ternak di ambil dengan cara pemgambilan sampel pakan/hijauan dan data recording kandungan ransum pakan, 2) Jenis hijauan, 3) Perfoma Reproduksi dari masing-masing Paritas ( Nuliparous, Primiparous, Nuliparous). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Uji Korelasi-Regresi yaitu Pakan (BK dan PK) sebagai Independent(s) = X; Perfoma Reproduksi masing-masing paritas sebagai Variabel terikat atau Dependent= Y. Selanjutnya dilakukan Interpretasi dengan persamaan Regresi: Y`= a + b.X. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4. Kecukupan Pakan pada Sapi Perah Di UPTD BPBPTDK
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Tabel 5. Kebutuhan pakan berdasarkan berat badan
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Sumber : *NRC (2001) dan Sukardi (2005)

Tabel 6. Rata-rata nilai perfoma reproduksi sapi perah

	Paritas
	Perfoma Reproduksi
	Nilai
	Literatur

	Nulipara
	Umur Estrus (bulan)
	13
	121

	
	Umur kawin (hari)
	417
	4502

	
	CR (%)
	54
	64-653

	
	S/C
	1,9
	1,6-2,04

	Primipara
	PPE (hari)
	29,7
	215

	
	S/C
	1,6
	1,6-2,04

	
	CR (%)
	60
	64-653

	Pluripara
	CI (bulan)
	14
	126

	
	PPE (hari)
	30
	215

	
	CR (%)
	61
	64-653

	
	PPM (Hari)
	84
	797

	
	S/C 
	1,9
	1,6-2,04


Sumber: Data primer Penelitian (2021), 1) Soetarno,2003 2) Moran, 2012 3) Ihsan dan Wahjuningsih, 2011 4) Nuryadi dan Wahjuningsih, 2011 5) Hadisutanto, 2019 6) Soetarno, 2013 7) Petit dan Twagiramangu, 2006.
Tabel 7. Persamaan Regresi Hubungan Kecukupan Pangan dengan Perfoma Reproduksi
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Sumber : Data Sekunder Penelitian, 2021
Data korelasi regresi antara kecukupan pakan dengan perfoma reproduksi pada masing-masing paritas terdapat hubungan yang nyata namun hanya beberapa persen. Dari hal tersebut diketahui jika peningkatan konsumsi pakan yang sesuai dengan kebutuhan akan berdampak positif terhadap perfoma reproduksi karena kandungan BK dan PK memiliki peran masing-masing. 



BK berfungsi sebagai perangsang dinding saluran pencernaan dan menguatkan pembentukan enzim yang nantinya akan membentuk energi yang digunakan untuk kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan reproduksi. PK berfungsi sebagai perbaikan jaringan dalam perkembangan saluran reproduksi, selain itu protein berperan sebagai penghasil hormon, hormon yang dihasilkan oleh protein yaitu hormon LH, FSH dan hCG, dimana hormon tersebut akan menstimulasi sel-sel granulose untuk memfasilitasi proses oogenesis dan bertanggung jawab atas perkembangan dan pematangan folikel selanjutnya LH berfungsi untuk ovulasi, dalam hal ini berperan dalan proses reproduksi saat estrus maupun proses perkawinan yang dapat mempengaruhi nilai Conception Rate, Service per conception, Calving Interval, PPE, PPM, umur Estrus dan juga umur pubertas. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan kecukupan pakan terhadap performa reproduksi pada masing-masing paritas. Semakin tinggi konsumsi pakan yang sesuai dengan kebutuhan berat badan maka akan semakin tinggi pula perfomans reproduksinya.
KRITIK DAN SARAN

Perbaikan dalam hal pemilihan pakan sangat diperlukan dan memperhatikan kandungan nutrisi pada pakan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing paritas sapi perah nulipara, primipara dan nulipara sehingga UPTD-BPBPTDK mampu menghasilkan kinerja reproduksi yang optimal.
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